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ABSTRAK
Kawasan pinggiran merupakan kawasan yang lambat dalam penyediaan infrastrukturnya,
begitu pula dengan penyediaan air bersih. Hal tersebut ditunjukkan dengan pelayanan jaringan
perpipaan yang berasal dari PDAM Kota Semarang belum mampu menjangkau hingga kawasan
pinggiran. Pemenuhuan kebutuhan air bersih masyarakat di kawasan tersebut menggunakan
sumur maupun sumber air lainnya yang belum tentu kualitas dan kuantitasnya terjaga. Hal inilah
yang mendorong dilakukannya penelitian mengenai penilaian tingkat aksesibilitas air bersih.
Fokus penelitian pada penggunaan air bersih untuk keperluan domestik di kawasan pinggiran
bercirikan pedesaan yang tersebar di 17 kelurahan pada Kecamatan Gunungpati, Mijen, Ngaliyan
dan Tugu.
Penelitian mengenai penilaian tingkat aksesibilitas ini digunakan untuk mengetahui
tingkat aksesibilitas masyarakat dalam memperoleh air bersih dengan menggunakan 3 aspek
penilaian, yaitu aspek kemudahan, aspek kepuasan dan aspek kesempatan. Dari ketiga aspek
tersebut dapat dirinci variabel yang menjadi objek analisis untuk menentukan nilai tingkat
aksesibilitas air bersih di kawasan pinggiran bercirikan pedesaan yang terdapat di keempat
kecamatan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pengembangan variabel dari
2 (dua) penelitian yang dilakukan sebelumnya. Penelitian pertama merupakan penelitian yang
mengidentifikasi faktor penentu aksesibilitas air bersih, sedangkan penelitian kedua membahas
mengenai perbedaan nilai keberpengaruhan variabel di kawasan pusat dan pinggiran dengan
menggunakan analisis diskriminan. Atas dasar kedua penelitian tersebut maka dilakukan penilaian
tingkat aksesibilitas air bersih dengan melibatkan seluruh variabel yang diperoleh dari kesimpulan
hasil kedua penelitian sebelumnya. Penilaian tingkat aksesibilitas ini dilakukan dengan metode
skoring variabel yang disusun urutannya berdasarkan parameter tiap variabel yang ada. Dalam
melakukan penilaian, tidak terdapat perbedaan bobot masing-masing variabel karena setiap
variabel memiliki tingkat keberpengaruhan yang sama. Dari hasil perhitungan tingkat aksesibilitas
maka diperoleh penilaian tingkat aksesibilitas bagi masing-masing kelurahan yang merupakan
kawasan pinggiran bercirikan pedesaan.
Pada prinsipnya, setiap manusia berusaha untuk menyejahterakan dirinya. Jika melihat
tingkat aksesibilitas yang ada pada kawasan ini, tidak terlepas pada kondisi kawasan dimana
pada kawasan ini masih tersedia potensi penyimpanan air tanah. Sehingga masyarakat berusaha
untuk memenuhi kebutuhan air bersih dengan melakukan eksplorasi air tanah. Jika melihat kondisi
dimana saat ini semakin maraknya pembangunan baru, tentunya akan mengancam ketersediaan
air tanah. Hal ini memunculkan kemungkinan bahwa tingkat penilaian aksesibilitas pada kawasan
ini dapat memburuk jika tidak ditunjang oleh kontrol pemerintah dalam pemenuhan kebutuhan air
bersih masyarakatnya.
Kata kunci: Aksesibilitas, air bersih, kawasan pedesaan.
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Air bersih merupakan salah satu kebutuhan pokok yang kecukupan ketersediaanya bagi
masyarakat suatu negara dapat dijadikan salah satu indikator penentu tingkat kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat. Indonesia memiliki 6% potensi air dunia atau 21% potensi air di Asia
Pasifik (BPS, 2008), tapi ironisnya setiap tahun Indonesia mengalami krisis air bersih secara
kualitas maupun kuantitas. Disamping itu, berdasarkan data rencana dan startegi intervensi
peningkatan kesejahteraan masyarakat tahun 2008-2011 yang dihimpun dalam world vision
indonesia menyebutkan bahwa sebagian masyarakat masih mengalami kesulitan akses terhadap air
bersih. Sebesar 119 juta rakyat, atau 3,1% rumah tangga dari keseluruhan data pengguna air bersih
di Indonesia mengalami kesulitan akses sehingga membutuhkan waktu tempuh lebih dari 30 menit
untuk dapat mengakses air bersih dalam kualitas dan kuantitas yang layak. Hal ini tidak terlepas
dari permasalahan defisit infrastruktur dalam bidang air bersih. Adanya jaringan prasarana yang
menghubungkan sumber air bersih dengan masyarakat, akan meningkatkan kemudahan dalam
mengakses air bersih (Black, 1981). Namun pelayanan jaringan perpipaan air bersih saat ini baru
menjangkau 40% dari total populasi yang tinggal di perkotaan dan 38% di kawasan pedesaan
(Pustra-Dep. PU, 2007).
Fakta tentang ketersediaan infrastruktur dalam bidang air bersih mempengaruhi perbedaan
kemudahan masyarakat dalam mengakses air bersih. Hal ini tidak terlepas dari kebijakan mengenai
prioritas pembangunan kawasan yang melihat pola interaksi desa-kota. Kebijakan dan prioritas
pembangunan bertumpu pada wilayah perkotaan sehingga wilayah perkotaan cenderung memiliki
fasilitas serta infrastruktur lebih baik dan lebih lengkap dibandingkan dengan wilayah pinggiran.
Wilayah perkotaan merupakan pusat administrasi, perdagangan dan industri. Inilah yang menjadi
salah satu daya tarik perkotaan sehingga mengakibatkan adanya peningkatan jumlah penduduk di
pusat kota. Peningkatan jumlah penduduk perkotaan membutuhkan ruang untuk mewadahi
aktivitasnya, hal ini tentunya membawa dampak kepada perubahan struktur ruang kota yang
berpengaruh pada perbedaan kemampuan pelayanan infrastruktur pemenuhan kebutuhan air bersih
di masing-masing kawasannya.
Middleton (2006) mengungkapkan bahwa daerah yang terletak di pinggiran kota biasanya
lambat dalam memperoleh fasilitas infrastruktur yang lengkap dari pemerintah, begitu pula dengan
infrastruktur penunjang pemenuhan kebutuhan air bersih. Penyediaan infrastruktur air bersih yang
dikelola oleh pemerintah ini bertujuan untuk mengontrol penggunaan air bersih masyarakat. Bentuk
penyediaan air bersih yang terkontrol ini dilakukan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah
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2untuk mengelola air bersih masyarakat yaitu PDAM. Berdasarkan data yang diperoleh dari PDAM
Kota Semarang, pemenuhan jaringan pelayanan perpipaan PDAM hanya mampu meng-cover 47%
dari keseluruhan jumlah penduduk Kota Semarang. Belum meratanya jaringan pelayanan perpipaan
PDAM ini sangat terlihat pada kawasan pinggiran Kota Semarang yang bercirikan pedesaan.
Berdasarkan hasil pengkategorian wilayah, maka diketahui bahwa 17 kelurahan termasuk dalam
kawasan pinggiran bercirikan pedesaan di Kota Semarang. Kawasan ini tersebar di 4 kecamatan
yaitu Kecamatan Gunungpati, Kecamatan Mijen, Kecamatan Ngaliyan dan Kecamatan Tugu.
Kondisi pelayanan pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat yang berasal dari perpipaan
PDAM pada keempat kecamatan tersebut masih sangat minim. Bahkan untuk kawasan bercirikan
pedesaan di kawasan ini sama sekali tidak terdapat jaringan perpipaan PDAM. Dari 250.472  jiwa
penduduk di keempat kecamatan tersebut, yang memperoleh akses dari PDAM hanya sebesar
17,37% dari jumlah total keseluruhan penduduk, sedangkan sisanya memanfaatkan pelayanan air
baik secara individu maupun komunal yang dilakukan dengan pemanfaatan air tanah. Bahkan
berdasarkan data monografi, lebih dari 40% penduduk menggunakan sumber air lainnya yang
belum tentu kontinyuitas dan kualitasnya terjaga. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui
bahwa sebagian besar masyarakat di kawasan ini menyandarkan pemenuhan kebutuhan air
bersihnya di sumber-sumber air alami yang tidak terkontrol oleh pemerintah, seperti ketersediaan
air tanah, mata air dan sungai.
Seluruh masyarakat memiliki hak yang sama dalam hal kemudahan untuk mengakses air
bersih. UU No. 7 tahun 2004 mengenai Sumberdaya Air menyebutkan bahwa air merupakan hak
asasi setiap manusia, dan pemberian jaminan hak perolehan air bersih semata-mata bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup. Keterbatasan pihak PDAM dalam upaya pelayanan pemenuhan
kebutuhan air bersih di Kota Semarang ini menyebabkan masyarakat yang tinggal di kawasan
pinggiran tidak mampu memperoleh akses air dari jaringan perpipaan PDAM. Permasalahan
mengenai kesulitan akses air oleh masyarakat tersebut tidak terlepas dari aspek teknis dan non-
teknis pemenuhan kebutuhan air bersihnya. Aspek teknis dalam penyediaan air bersih berupa
penyediaan jaringan perpipaan pada suatu kawasan, dimana dapat dipastikan bahwa  pada beberapa
titik di kawasan ini tidak mampu dijangkau oleh pelayanan PDAM terkait penggunaan lahan dan
topografi kawasan. Sedangkan aspek non-teknis penyediaan air bersih ini dilihat dari kemampuan
PDAM dalam pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat secara menyeluruh maupun
kemampuan masyarakat dalam membayar biaya layanan pemenuhan kebutuhan air bersih. Kedua
aspek inilah yang mampu mempengaruhi tingkat aksesibilitas masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan air bersihnya.
Kemudahan masyarakat dalam mengakses air bersih pada umumnya ditentukan oleh jarak
sumber air dan waktu tempuh untuk memperoleh air bersih tersebut (Howard dan Bartram, 2003).
3Namun jika melihat karakteristik wilayah Kota Semarang yang berbeda-beda, terdapat beberapa
faktor penunjang lain yang berpengaruh dalam kemudahan akses air bersih masyarakat. Mengacu
pada penelitian yang dilakukan sebelumnya1, terdapat 3 kelompok faktor yang mempengaruhi nilai
aksesibilitas air bersih masyarakat di Kota Semarang yaitu faktor pola pelayanan air bersih,
karakteristik masyarakat dan kualitas air bersih. Masing-masing faktor memiliki variabel penyusun
yang terdiri dari 8 variabel. Faktor pertama dipengaruhi oleh jarak, waktu, kuantitas dan
kontinyuitas; faktor kedua dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pendapatan, dan biaya yang
dikeluarkan untuk pemenuhan layanan air bersih; faktor ketiga dipengaruhi oleh kualitas air bersih.
Penelitian selanjutnya2 menyebutkan dari 8 variabel tersebut ditemukan 3 variabel dari hasil
analisis diskriminan yang mampu menunjukkan perbedaan keberpengaruhan penilaian aksesibilitas
di pusat dan pinggiran kota, yaitu kontinyuitas air bersih, tingkat pendapatan, dan biaya air bersih.
Hasil temuan kedua penelitian tersebut di atas mendasari dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini
merupakan penelitian lanjutan yang kajiannya terbatas pada lingkup spasial kawasan pinggiran
kota bercirikan pedesaan di Kota Semarang. Hasil akhir penelitian ini berupa penilaian tingkat
aksesibilitas air bersih pada kawasan pinggiran bercirikan pedesaan di Kota Semarang. Perolehan
nilai tingkat aksesibilitas air bersih ini diharapkan mampu untuk dijadikan sebagai masukan bagi
pemerintah untuk mewujudkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat yang merata. Hal
inidilakukan melalui pemerataan kemudahan untuk mengakses air bersih sebagai penunjang
kesehatan dan tingkat produktivitas.
1.2 Rumusan Masalah
Keberadaan air melimpah yang layak secara kualitas menjadi suatu indikator penentuan
kesejahteraan penduduk terkait dengan tingkat kualitas hidup (quality of life) masyarakatnya.
Namun, tidak seluruh lapisan masyarakat mampu mengakses air bersih dengan kontinyuitas dan
kualitas yang terjaga, seperti yang terjadi pada masyarakat di kawasan pinggiran yang bercirikan
pedesaan di Kota Semarang. Kawasan pinggiran Kota Semarang bercirikan pedesaan terdapat pada
17 kelurahan yang tersebar di 4 kecamatan. Sesuai kebijakan pengembangan wilayah yang terdapat
di dalam RDTR Kota Semarang, rencana pengembangan wilayah pada keempat kecamatan tersebut
memperhatikan dua kepentingan. Kepentingan tersebut adalah sebagai wilayah yang memfasilitasi
pengembangan kota dan kepentingan lingkungan baik bagi perlindungan kawasan setempat dan
daerah bawahnya misalnya seperti menjadi buffer kota. Pembangunan wilayah yang terdapat di
Kecamatan Gungpati dan Mijen di arahkan sebagai kawasan cadangan pembangunan, sedangkan
1 Penelitian Enggar Dwi Novianto yang berjudul  “Kajian Faktor Penentu Tingkat Kemudahan Masyarakat
dalam Mendapatkan Air Bersih”
2 Penelitian Dwi Feri Yatnanto yang berjudul “Faktor-Faktor Aksesibilitas Air Bersih di Kecamatan
Semarang Tengah, Pedurungan dan Kecamatan Gunungpati”
4Kecamatan Ngaliyan dan Tugu merupakan kawasan yang diarahkan untuk sentra industri Kota
Semarang. Adanya kebijakan pembangunan tersebut maka kawasan ini menjadi potensial untuk
dijadikan sasaran pembangunan kebutuhan rumah/tempat tinggal dan kebutuhan ruang untuk
pembangunan struktur fisik penunjang kegiatan perkotaan. Tentunya dalam pembangunan kawasan
ini membutuhkan infrastruktur dan sarana prasarana penunjang kegiatan, terutama infrastruktur
yang berkaitan dengan air bersih. Hal ini perlu dilakukan supaya pemerintah mampu mengkontrol
penggunaan air bersih untuk berbagai macam kepentingan dan menghindari adanya over-
exploitation yang berdampak pada perusakan sumber daya lingkungan.
Pemanfaatan lahan terbangun yang menunjang kegitan masyarakat masih bersifat sporadis.
Disamping itu penggunaan lahan eksisting yang sebagian besar didominasi oleh ruang terbuka yang
sebagian memiliki topografi kasar mengakibatkan minimnya penyediaan infrastruktur penunjang
pelayanan air bersih dari PDAM. Hal inilah yang mengakibatkan rendahnya masyarakat dalam
mengakses air bersih dari sumber air terkontrol. Seiring dengan perkembangan wilayah,
pembangunan baru yang ada justru semakin tidak terkendali. Kondisi seperti ini diperparah dengan
adanya ekspliotasi air tanah oleh kegiatan perindustrian yang banyak terdapat pada Kecamatan
Tugu. Pemenuhan kebutuhan air bersih untuk keperluan industri menggunakan air tanah yang
berada di luar kontrol pemerintah. Jika hal ini dibiarkan terus menerus tanpa memperhatikan aspek
keberlanjutan dan daya dukung maka akan mengakibatkan degradasi kualitas lingkungan.
Minimnya infrastruktur pemenuhan kebutuhan air bersih terkontrol oleh pemerintah yang
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat pada kawasan pinggiran bercirikan pedesaan ini akan
berdampak pada perusakan sumberdaya air. Namun bagaimanapun juga masyarakat membutuhkan
pemerataan supply air bersih untuk pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga. Pemerataan
pemenuhan kebutuhan air bersih ini berkaitan dengan tinggi rendahnya tingkat kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, untuk mengetahui tingkat aksesibilitas air bersih masyarakat Kota
Semarang  khususnya pada kawasan yang bercirikan pedesaan maka mendorong dilakukannya
penelitian ini. Penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan “Bagaimana tingkat
aksesibilitas air bersih sebagai salah satu indikator pemenuhan kualitas penghidupan yang
layak bagi masyarakat pada kawasan pinggiran bercirikan pedesaan di Kota Semarang?”.
1.3 Tujuan dan Sasaran
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan penilaian terhadap tingkat aksesibilitas air
bersih bagi masyarakat baik untuk keperluan domestik yang terdapat di kawasan pinggiran
bercirikan pedesaan di Kota Semarang. Sasaran yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan dalam
studi penilaian aksesibilitas air bersih masyarakat dirinci sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi kondisi fisik kawasan pinggiran bercirikan pedesaan.
52. Mengidentifikasi karakteristik masyarakat kawasan pinggiran bercirikan pedesaan.
3. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi penilaian tingkat aksesibilitas, diperoleh dari hasil




4. Menganalisis tingkat pengaruh masing-masing faktor yang yang digunakan sebagai acuan
penilaian tingkat aksesibilitas air bersih bagi masyarakat di kawasan yang bercirikan pedesaan
di Kota Semarang.
1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian merupakan batasan yang digunakan dalam penelitian yang terdiri
dari lokasi penelitian dan batasan substansi penelitian. Lokasi penelitian difokuskan  pada kawasan
yang bercirikan pedesaan di Kota Semarang. Batasan kajiannya adalah pada penilaian tingkat
aksesibilitas air bersih yang digunakan sebagai salah satu  indikator dalam pemenuhan kualitas
penghidupan yang layak.
1.4.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian secara spasial dalam penelitian ini secara makro adalah Kota Semarang,
Ibukota Provinsi Jawa Tengah. Berikut ini merupakan batas administrasi Kota Semarang:
Sebelah utara : Laut Jawa
Sebelah timur : Kabupaten Demak
Sebelah selatan : Kabupaten Semarang
Sebelah barat : Kabupaten Kendal
Ruang lingkup mikronya difokuskan pada sebagian wilayah Kota Semarang yang merupakan
kawasan bercirikan pedesaan. Berdasarkan pengkategorian wilayah, terdapat 17 kelurahan tersebar






3 Penelitian Enggar Dwi Novianto dan Dwi Feri Yatnanto, Mahasiswa Teknik Perencanaan Wilayah dan











3. Kecamatan Ngaliyan hanya terdapat satu kelurahan yang mempunyai ciri kawasan pedesaan,
yaitu Kelurahan Podorejo.
4. Kecamatan Tugu
a. Kelurahan Mangkang Wetan
b. Kelurahan Mangkang Kulon
Lebih jelasnya untuk mengetahui gambaran wilayah kecamatan dan 17 kelurahan yang
menjadi lingkup wilayah dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.1.
Sumber: BAPPEDA, 2006
GAMBAR 1.1
Peta Administrasi Kawasan yang Bercirikan Pedesaan Di Kota Semarang
Beberapa justifikasi pemilihan lokasi penelitian di beberapa kelurahan Kota Semarang yang




71. 17 kelurahan di keempat kecamatan ini merupakan kawasan yang identik dengan dominasi
lahan pertanian, dan penduduk yang bekerja di bidang agraris. Hal ini tercermin dari jumlah
lahan bertanian yang luas areanya lebih dari 80% dari luas wilayah.
2. Kawasan pedesaan merupakan kawasan yang memiliki banyak ruang terbuka untuk
konservasi dan recharge area. Namun, banyaknya lahan terbuka ini menjadi sasaran
pembangunan baru untuk mewadahi meningkatnya aktifitas di pusat kota. Sebagai akibat
pembangunan baru, 22,79% lahan di kawasan pedesaan mengalami konversi dari non-
terbangun menjadi terbangun.
3. Imbas pembangunan baru mengarah pada degradasi lingkungan berupa penurunan kualitas
air baku dan debit air tanah. Sedangkan lebih dari 40% masyarakat yang tinggal di kawasan
pedesaan  menyandarkan pemenuhan kebutuhan air pada sumber air tanah.
Atas dasar hal tersebut diatas maka untuk melihat tingkat aksesibilitas masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan air bersih di kawasan ini. Dari keempat kecamatan tersebut, wilayah
penelitian ini lebih difokuskan pada 17 kelurahan yang termasuk dalam kategori kawasan pinggiran
bercirikan pedesaan. Untuk lebih lengkapnya lihat Lampiran 2.
1.4.2 Batasan Substansi Penelitian
Batasan mengenai substansi dalam penelitian ini difokuskan pada sasaran penelitian yang
telah dirumuskan. Secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Kawasan Pedesaan (Rural)
Desa merupakan suatu hasil perpaduan wujud atau kenampakan dimuka bumi yang ditunjukkan
oleh unsur fisiografi, sosial, ekonomi, politik, dan kultural yang saling berinteraksi antar unsur
tersebut (Bintarto, 1983). Dasar penghitungan persentase pemanfaatan lahan kedesaan
dilakukan dengan metode tertentu yaitu dengan menggunakan identifikasi kondisi fisik, batasan
administratif kawasan pedesaan, dan aspek lain yang dapat dikuantitatifkan (Yunus, 2008:122).
2. Air Bersih
Menurut KEPMENKES RI No. 1405/MENKES/SK/XI/2002 tentang Persyaratan Kesehatan
Lingkungan Kerja Perkantoran dan industri menyebutkan bahwa air bersih merupakan air yang
dipergunakan untuk keperluan sehari-hari dan kualitasnya memenuhi persyaratan kesehatan air
bersih sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
3. Aksesibilitas
Kata akses berkaitan dengan kemudahan pencapaian (KBBI, 2001). Aksesibilitas dapat
diratikan sebagai derajat ukuran kemudahan atau kenyamanan terkait cara lokasi tata guna lahan
saling berinteraksi dan tingkat kemudahan lokasi tersebut dapat dicapai (Black, 1981).
Aksesibilitas air bersih diartikan sebagai kemudahan dalam memperoleh layanan air bersih.
81.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari kajian penelitian aksesibilitas air bersih bagi masyarakat pada  kawasan pinggiran
yang bercirikan pedesaan di Kota Semarang ini adalah mengetahui tingkat aksesibilitas masyarakat
dalam mengakses air bersih. Penilaian tingkat aksesibilitas air bersih masyarakat didasarkan pada
kebijakan Badan Pembangunan Nasional (Bappenas dalam Asih, 2008: 80), tentang Sasaran
Kebijakan Nasional Penyelenggara Air Minum Dan Penyehatan Lingkungan Berbasis Lembaga,
didasarkan pada 3 aspek, yaitu aspek kemudahan, aspek kepuasan dan aspek kesempatan. Dengan
adanya penelitian ini maka diharapkan dapat dijadikan sebagai tolok ukur pelayanan PDAM
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak yang berwenang dalam
pembuatan prioritas pemerataan pelayanan pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat.
Pemerataan pelayanan tersebut terkait dengan jaminan pasokan air bersih di seluruh wilayah
pinggiran kota yang bercirikan pedesaan khususnya dan wilayah Kota Semarang pada umumnya.
1.6 Keaslian Penelitian
Kajian penelitian mengenai aksesibilitas air bersih sebelumnya pernah dilakukan oleh Eda
Haryani, salah satu mahasiswi Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro dengan
judul “Studi Aksesibilitas Air Bersih bagi Masyarakat Miskin Kota Semarang”. Penelitian ini
ditekankan pada penilaian tingkat kemudahan aksesibilitas masyarakat miskin di Kota Semarang
dalam memperoleh air bersih. Wilayah studi dalam penelitian tersebut difokuskan pada titik-titik
pemukiman kumuh yang terdapat diseluruh wilayah Kota Semarang.
Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini dengan penelitian sebelumnya adalah
pada aspek spasialnya, dimana dalam penelitian ini dilakukan pengkajian mengenai “Studi
Aksesibilitas Air Bersih bagi Masyarakat pada Kawasan yang Bercirikan Pedesaan di Kota
Semarang”. Penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai tingkat aksesibilitas air bersih yang
dibatasi disuatu lingkup kawasan yang bercirikan pedesaan (rural). Penelitian didasarkan pada
permasalahan tentang tidak meratanya pemenuhan pelayanan air bersih di kawasan pinggiran
bercirikan pedesaan oleh PDAM sehingga sebagian penduduk di wilayah ini kesulitan dalam
mengakses air bersih.
Pada dasarnya penelitian ini merupakan satu payung penelitian dengan tema “Studi
Aksesibilitas Air Bersih di Kota Semarang”. Dengan tema penelitian yang sama, wilayah yang
diambil dalam penelitian di bagi menjadi tiga bagian yaitu kawasan pusat kota, rural-urban dan
kawasan pedesaan yang masing-masingnya memiliki perbedaan karakteristik sosial dan wilayah.
9Untuk menunjukkan keaslian penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 1.1 di bawah ini.
TABEL I.1
TABEL KEASLIAN PENELITIAN DALAM LINGKUP JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA UNIVERSITAS DIPONEGORO
No. Judul Lokasi Tujuan Penelitian Metode Penelitian Variabel Penelitian Output Penelitian



















 Karakteristik pola konsumsi air bersih masyarakat miskin
 Jangkauan pelayanan air bersih
 Waktu yang dibutuhkan masyarakat miskin dalam memperoleh
layanan air bersih
































 Aspek kemudahan, terkait dengan waktu dan jarak tempuh yang
digunakan untuk mengakses air dari puast kegiatan menuju sumber
air.
 Aspek kepuasan, terkait dengan kualitas, kuantitas dan
kontinyuitas air yang diperoleh dalam upaya pemenuhan air bersih.
 Aspek kesempatan, terkait dengan pendapatan dan pengeluaran
rata-rata yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih,


































 Pola konsumsi air bersih masyarakat.
 Pola pelayanan air bersih masyarakat;
 Pengaruh kondisi perekonomian masyarakat dan karakteristik
sosial budaya kawasan rural-urban terhadap kemudahan
masyarakat dalam mendapatkan air bersih.
 Tingkat kemudahan masyarakat dalam mengakses air bersih di



































 Karakteristik fungsi aktivitas dan kebutuhan air bersih masyarakat.
 Pola pelayanan air bersih di tiap fungsi aktivitas.
 Pengaruh kondisi perekonomian masyarakat dan karakteristik
sosial budaya kawasan urban terhadap kemudahan masyarakat
dalam mendapatkan air bersih.
 Tingkat kemudahan masyarakat dalam mengakses air bersih








Sumber : Analisis Penyusun, 2010
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1.7 Kerangka Pemikiran
Perencanaan tata ruang wilayah dan kota meliputi aspek rencana perkembangan struktur
ruang dan pola ruang. Keterkaitan antara kedua aspek tersebut terletak pada perencanan sistem
jaringan prasarana sebagai dasar pembangunan ekonomi dan kehidupan sosial masyarakat.
Bentukan ruang yang digunakan untuk mewadahi setiap kegiatan masyarakat mempengaruhi
bentuk pola ruang. Adanya urbanisasi mengakibakan desakan penyediaan ruang untuk aktivitas, hal
ini mengakibatkan pembengkakan wilayah pusat kota yang menuju ke wilayah pinggiran.
Pembangunan pada kawasan pinggiran bercirikan pedesaan menyebabkan perubahan pola ruang,
jika tidak memperhatikan aspek keberlanjutan maka akan berdampak pada degradasi kualitas
lingkungan yang berakibat pada penurunan kualitas hidup masyarakat. Kualitas hidup masyarakat
yang layak dapat dilihat dari jaminan pemenuhan kebutuhan air bersih dan sanitasi yang layak.
Dalam konteks spasial, proses pembangunan yang telah dilaksanakan selama ini telah
menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan terkait dengan adanya konversi tata guna lahan
hingga permasalahan yang berkaitan dengan pemerataan tingkat kesejahteraan masyarakat.
Pembangunan baru yang tidak memperhatikan aspek keberlanjutan, berdampak pada degradasi
lingkungan berupa pencemaran sumber air baku dan penurunan debit air baku. Terlebih lagi jika
pada kawasan tersebut terdapat area industri, hal ini akan memperparah eksploitasi sumber air. Jika
jumlah debit sumber air tersebut menjadi berkurang sebagai dampak berkurangnya kawasan
resapan air, maka banyak masyarakat yang tinggal di kawasan pinggiran bercirikan pedesaan pada
keempat kecamatan tersbeut terancam kekeringan, terutama di musim kemarau. Hal ini diperparah
dengan PDAM yang belum mampu melakukan menyediakan sarana prasarana guna pemerataan
perolehan air bersih di kawasan tersebut.
Atas dasar hal tersebut maka penelitian ini di fokuskan untuk mengkaji tingkat aksesibilitas
masyarakat pada kawasan pinggiran yang bercirikan pedesaan. Tahap awal penelitian adalah
dilakukan upaya identifikasi karakteristik masyarakat dan aspek yang berpengaruh pada penilaian
aksesibilitas. Kemudian dilakukan analisis dimana hasil sintesa analisis tersebut menjadi input
dalam melakukan penilaian tingkat aksesibilitas air bersih. Secara lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 1.2 dibawah ini.
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Sumber : Analisis Penyusun, 2010
GAMBAR 1.2
Kerangka Pemikiran
Identifikasi aspek yang mempengaruhi
penilaian aksesibilitas air bersih terkait






 Waktu tempuh menuju sumber air




- Pola pelayanan air bersih
- Ketersediaan sumber air bersih
 Kuantitas air bersih yang dipengaruhi
oleh pola pemakaian air bersih
Aspek Kesempatan, meliputi:
 Kemampuan masyarakat dalam
membayar pemenuhan kebutuhan air
bersih
 Kemampuan masyarakat mengakses
informasi pelayanan air bersih
Kompleksitas Aktivitas Perkotaan
Perkembangan kota hingga masuk kawasan rural
Tuntutan penyediaan ruang
untuk beraktivitas
Peningkatan kebutuhan prasarana air bersih
Persebaran prasarana air bersih tidak merata
Aksesibilitas air bersih sebagai salah satu indikator pemenuhan kualitas penghidupan yang layak dan
pemerataan pembangunan sarana prasarana di kawasan pinggiran
Pertanyaan Penelitian









Analisis Penilaian Aksesibilitas Air Bersih









Degradasi lingkungan karena adanya konversi lahan
Penurunan kualitas hidup
Identifikasi kondisi fisik wilayah
Identifikasi karakteristik masyarakat
Analisis deskriptif  Kondisi eksisting wilayah terkait





 Lama tinggal penghuni, jenis pekerjaan,




1.8.1. Pendekatan dan Metoda Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji aksesibilitas air bersih bagi masyarakat yang tinggal
kawasan pinggiran Kota Semarang yang bercirikan pedesaan, dengan lokasi penelitian di 17
kelurahan yang tersebar pada 4 kecamatan di Kota Semarang. Dasar dilakukannya penelitian
mengenai penilaian aksesibilitas air bersih bagi masyarakat di kawasan ini terkait dengan adanya
issu/permasalahan berupa munculnya pembangunan baru yang berdampak pada berkurangnya
recharge area dan penurunan kualitas sumber air bersih di Kecamatan Gunungpati dan Mijen.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif yang pengumpulan data di lapangannya
dilakukan dengan cara kajian dokumen, observasi lapangan, dan kuesioner. Sedangkan metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kuantitatif dan
skoring. Dengan penelitian deskriptif ini diharapkan dapat menggambarkan kondisi aksesibilitas air
bersih di Kota Semarang saat ini secara sistematis dan terperinci (Sugiyono, 2008: 35).
1.8.2. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data sebagai input yang
akurat sehingga dapat diproses untuk menghasilkan output yang relevan guna menjawab
pertanyaan penelitian. Sedangkan metode pengolahan data dilakukan untuk mempermudah dalam
penyajian data. Dalam tahap ini, pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yaitu pengumpulan
data primer dan data sekunder. Data sekunder bersumber dari instansi-instansi yang terkait dengan
penelitian yang dilakukan sedangkan pengumpulan data primer dilakukan dengan kuesioner dan
observasi. Untuk lebih jelasnya, data-data yang dibutuhkan dalam studi ini dilengkapi dengan
teknik pengumpulan serta sumber data dapat dilihat pada tabel I.2 berikut ini.
TABEL I.2
TABEL KEBUTUHAN DATA PENELITIAN
No. Sasaran Variabel Kebutuhan Data Sumber Data TeknikPengumpulan Data











 Data Topografi Wilayah
 Data Hidrologi
 Data Klimatologi (iklim dan curah
hujan)






















 Data lama tinggal
 Data jumlah anggota keluarga
 Data tingkat pendapatan masyarakat  BPS Masyarakat
 Kecamatan
Kuesioner
 Data pendidikan masyarakat





No. Sasaran Variabel Kebutuhan Data Sumber Data TeknikPengumpulan Data
3. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor yang mempengaruhi penilaian tingkat aksesibilitas air bersih
Aspek
Kemudahan






a.Jarak yang ditempuh dari sumber air
menuju pusat kegiatan





















c. Kuantitas air bersih
 Pemakaian:
- Rata-rata jumlah air bersih yang
digunakan setiap harinya.
 Pelayanan,
- Data pola pelayanan perpipaan
PDAM
- Data Pelanggan PDAM
- Ketersediaan sumber air alternatif
(jumlah dan persebaran hidran
umum, mobil tangki, dll)
 Ketersediaan,
- Ketersediaan sumber air atau
pelayanan air bersih yang
digunakan masyarakat.








a. Kesempatan ekonomis, melihat:
 Data pengeluaran pendapatan
untuk membayar pelayanan air
bersih.
 Tarif pelayanan yang harus dibayar
untuk pemenuhan kebutuhan
pelayan air bersih di tiap jenis
layanan.
b. Kesempatan informatif, melihat:
 Ketersediaan sistem informasi
pelayanan air bersih.




Sumber : Analisis Penyusun, 2010
Pengumpulan data primer disamping dengan melakukan observasi lapangan juga melalui
penyebaran kuesioner. Pengambilan responden untuk kuesioner dilakukan melalui teknik sampling.
Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling dengan menggunakan simple
random sampling yang mengambil sampel secara acak sederhana tanpa memperhatikan strata
dalam populasi itu. Tujuan pengambilan sampel secara random adalah untuk memberi kesempatan
kepada setiap lapisan masyarakat untuk menjadi responden, karena karaktersitik masyarakat
kawasan pinggiran yang bercirikan pedesaan yang semula homogen telah mengalami heterogenitas.
Pengambilan sampel secara simple random sampling ini bertujuan supaya mampu menggambarkan
kondisi karakteristik masyarakat di secara objektif sehingga hasil studi dapat digeneralisasi untuk
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seluruh masyarakat keempat kecamatan yang menjadi wilayah peneilitian berupa kawasan yang
bercirikan pedesaan. Fungsi matematis yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel
(Sukandarrumidi, 2004: 56) adalah sebagai berikut:
s =
N = Ukuran Populasi
d = galat pendugaan = 10% = 0,1
λ = Tingkat keandalan = 90% = 1,645
P =  Proporsi populasi = 0.5
Q  =  P   = 0.5




Dengan perhitungan diatas diketahui jumlah minimal sample yang diambil untuk responden
adalah sebanyak 68 sampel. Untuk mempermudah penyebaran kuesioner, maka sampel dibulatkan
menjadi 70 sampel. Sebanyak 70 sampel tersebut tersebar merata disesuaikan dengan prosentase
jumlah penduduk di masing-masing kelurahan di kawasan bercirikan pedesaan yang terdapat pada
keempat kecamatan tersebut. Berikut ini merupakan rincian jumlah penyebaran kuesioner
TABEL I.3
TABEL JUMLAH PENYEBARAN KUESIONER
No. Nama Kelurahan Penduduk Bekerja Jumlah Sampel
Kecamatan Gunungpati 18
1. Kelurahan Gunungpati 1,396
2. Kelurahan Plalangan 1,223
3. Kelurahan Cepoko 776
4. Kelurahan Jatirejo 957
5. Kelurahan Kandri 1,449
6. Kelurahan Pongangan 1,363
7. Kelurahan Pakintelan 843
Kecamatan Mijen 27
1. Kelurahan Cangkiran 1,225
2. Kelurahan Purwosari 2,857
3. Kelurahan Tambangan 1,61
4. Kelurahan Mijen 1,755
5. Kelurahan Kedungpane 2,617
6. Kelurahan Pesantren 384
7. Kelurahan Wonoplumbon 1,808
(1,645)2 x 63.391 x 0,5 x 0,5
(0.1)2 x 63.391 + (1,645)2 x 0,5 x 0,5
λ2. N . P. Q
d² (N-1) + λ2. . P . Q
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No. Nama Kelurahan Penduduk Bekerja Jumlah Sampel
Kecamatan Ngaliyan 12
1. Kelurahan Podorejo 5,513
Kecamatan Tugu 13
1. Kelurahan Mangkang Wetan 3,342
2. Kelurahan Mangkang Kulon 2,294
Total Keseluruhan Sampel 30,962 70
Sumber: Data Semarang dalam Angka, BPS, 2008 dan Hasil Analisis
Tahap pengolahan data ini dilakukan dengan melakukan klasifikasi data dan penyajian data.
Pada tahap klasifikasi data, data dikelompokkan berdasarkan sumber datanya (hasil kuisioner,
observasi lapangan, kajian literatur, maupun survei instansi). Data yang berasal dari kuisioner
klasifikasi dilakukan dengan pengelompokan hasil kuisioner sesuai jenis pertanyaannya. Untuk
data yang bersifat kuantitatif dilakukan perhitungan distribusi frekuensi, sedangkan untuk data
yang bersifat kualitatif disisihkan sebagai data penunjang data kuantitatif. Apabila ditemukan
jawaban-jawaban yang bersifat tidak kontekstual dan menyimpang pada data yang diperoleh saat
dilakukan klasifikasi data, maka perlu direduksi guna menyisihkan data yang tidak diperlukan dan
selanjutnya melakukan klasifikasi kembali untuk memisahkan data sesuai dengan jenis analisis
yang digunakan.
Setelah melakukan klasifikasi data tahap maka dalam penyajian data hasil klasifikasi perlu
dilakukan secara secara representatif. Data yang telah diperoleh sebaiknya data disajikan tidak
secara mentah, sehingga perlu divisualisasikan dengan menarik sehingga lebih informatif dan
mempermudah proses penyampaiannya. sehingga mempermudah dalam melakukan analisis dan
penarikan kesimpulannya. Data-data tersebut dapat disajikan ke dalam beberapa bentuk, yaitu peta,
deskripsi, tabulasi, gambar, serta grafik dan bagan.
1.8.3. Metode dan Teknik Analisis Data
Metode analisis data digunakan untuk memperoleh informasi yang dapat menjawab tujuan
penelitian mengenai penilaian aksesibilitas air bersih bagi masyarakat wilayah pinggiran yang
bercirikan pedesaan di Kota Semarang. Sesuai dengan sasaran penelitian yang dilakukan, proses
analisis data meliputi identifikasi karakteristik kondisi fisik wilayah, analisis karakteristik
masyarakat, dan analisis faktor yang berpengaruh dalam penilaian aksesibilitas air bersih. Prinsip
dasar analisis yang digunakan dapat dapat distrukturkan dalam kerangka analisis yang dapat dilihat
pada gambar I.3.
Kerangka analisis tersebut dapat diketahui masing masing tahapan dari proses analisis yang
dilakukan. Proses analisis harus menggunakan teknik analisis yang tepat supaya mampu digunakan
untuk menjawab pertanyaan penelitian.
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 Jumlah anggota keluarga











 Klimatologi (iklim dan curah
hujan)










Penilaian tingkat aksesibilitas air
bersih masyarakat kawasan
pinggiran yang bercirikan pedesaan
di Kota Semarang
Aspek kemudahan aksesibilitas air
bersih:
 Jarak antara sumber air dengan
pusat kegiatan.
 Waktu tempuh untuk mendapatkan
pelayan.
Aspek Kepuasan aksesibilitas air
bersih:
Kualitas (warna, rasa, bau)
Kontinyuitas, terkait dengan:
 Pelayanan,
- Data pola pelayanan perpipaan
PDAM
- Ketersediaan sumber air alternatif
berupa jumlah dan persebaran
hidran umum, mobil tangki, dll.
- Peta jangkauan pelayanan.
 Ketersediaan,
- Ketersediaan sumber air
- Lama waktu pelayanan air bersih
dapat diakses masyarakat.
Kuantitas, terkait dengan:
- Karakteristik kegiatan masyarakat.
- Rata-rata konsumsi air bersih.
Aspek kesempatan aksesibilitas air
bersih:
Kesempatan ekonomis:
 Data pengeluaran untuk membayar
pelayanan air bersih.
 Prosentase alokasi pendapatan
masyarakat untuk membayar




 Ketersediaan sistem informasi
pelayanan air bersih.





Terdapat 2 tahapan dalam proses analisis, yaitu identifikasi karakteristik fisik kawasan dan
karakteristik masyarakat yang merupakan variabel tidak langsung terkait dengan penilaian akses
air bersih, serta analisis aspek yang berpengaruh dalam penilaian aksesibilitas dan analisis
penilaian tingkat aksesibilitas air bersih masyarakat. Adapun analisis data yang dilakukan terhadap
masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi karakteristik kondisi fisik kawasan pinggiran yang bercirikan pedesaan.
Teknik analisis yang digunakan untuk mengolah data hasil kajian dokumen yang diperoleh dari
instansi terkait berupa data kondisi fisik kawasan adalah menggunakan analisis spasial dengan
statistik deskriptif. Analisis kondisi fisik kawasan tergabung dalam diskripsi kondisi fisik
kawasan supaya lebih memperjelas analisis dan pengefektifan penulisan laporan.
2. Analisis karakteristik masyarakat kawasan pinggiran yang bercirikan pedesaan.
Teknik analisis untuk menganalisis karakteristik masyarakat kawasan pinggiran yang bercirikan
pedesaan Kota Semarang juga menggunakan analisis deskriptif dengan tabel distribusi
frekuensi. Hasil kuesioner dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi kemudian diberi
penjelasan secara diskriptif. Analisis ini dilakukan guna melihat karakteristik masyarakat yang
mampu berpengaruh dalam pola pemakaian air bersih dan kaitannya dalam kemudahan akses
untuk memperoleh air bersih.
3. Analisis aspek yang mempengaruhi penilaian aksesibilitas air bersih.
Terdapat 3 aspek yang mempengaruhi penilaian tingkat aksesibilitas air bersih masyarakat.
Masing-masing aspek akan dirinci sesuai dengan variabel yang mempengaruhi. Variabel yang
digunakan merupakan variabel yang dihasilkan dalam penelitian sebelumnya, namun sudah
dilakukan pengelompokan berdasarkan aspek yang akan dianalisis dalam penelitian ini dan
penambahan beberapa variabel yang relevan untuk penelitian ini.
4. Analisis penilaian aksesibilitas air bersih.
Analisis penilaian akses tersebut merupakan analisis yang digunakan untuk melihat hasil akhir
penilaian aksesibilitas yang diperoleh dari akumulasi perhitungan skor masing-masing
variabelnya. Penilaian tingkat aksesibilitas ini dilakukan dengan menilai kondisi aksesibilitas air
pada masing-masing kelurahan yang termasuk dalam kawasan pinggiran bercirikan pedesaan.
Dari hasil yang diperoleh maka dilakukan penghitungan total skor seluruh kelurahan untuk
memperoleh penilaian tingkat aksesibilitas kawasan.
Proses analisis tersebut diatas masing-masing menggunakan teknik analisis yang saling
berkaitan. Teknik analisis dalam penentuan tingkat aksesibilitas air bersih ini menggunakan metode
dektriptif kuantitatif dengan melakukan distribusi hasil kuesioner pada tabel distribusi frekuensi
yang kemudian dilakukan skoring. Masing-masing variabel yang diberi skor yang berbeda-beda
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tergantung parameternya. Berikut ini merupakan tahapan alat analisis yang digunakan dalam tahap
analisis data:
1. Distribusi Frekuensi
Menurut bugin (2006) perhitungan data dengan distribusi frekuensi ini dapat dilakukan
dengan menghitung frekuensi data tersebut kemudian di persentasekan. Data dari variabel
ditentukan urutkan berdasarkan besarnya pengaruh terhadap penilaian akses. Jumlah
keseluruhan skor dari variabel yang ada kemudian dijumlah maka akan mampu diperoleh nilai
tertinggi dan nilai terendah. Kemudian dibuat tingkatan untuk menentukan jenjang nilai serta
distribusi frekuensi. Skor masing-masing variabel dijumlahkan berdasarkan skor yang telah
ditetapkan sebelumnya sehingga diperoleh skor total. Untuk membagi jumlah kelas atau
tingkatan nilai yang diinginkan menjadi beberapa klasifikasi yang diinginkan dapat
menggunakan rumus:
Interval =
Skor total untuk nilai tertinggi yang diperoleh dari variabel kualitas air bersih dapat
dilihat dari perhitungan di bawah ini:
Skor tertinggi: 4  (merupakan skor yang menunjukkan tingkat akses optimal).
Jumlah total responden: 70 responden, sehingga skor minimal 70.
Total skor maksimal  =  4 x 70 = 280
2. Pembobotan dan skoring masing-masing variabel
Singarimbun dan effendi (1995) menyatakan penggunaan pengukuran data ordinal yang
memungkinkan peneliti untuk mengurutkan respondennya dari tingkat yang “paling rendah” ke
tingkat yang “paling tinggi” menurut suatu atribut tertentu begitu juga sebaliknya. Dasar
pengambilan tingkatan penilaian mengacu pada parameter tiap variabel yang akan dijadikan
sebagai faktor untuk menilai tingkat aksesibilitas air bersih. Variabel yang digunakan diperoleh
dari hasil analisis yang dilakukan pada 2 penelitian sebelumnya. Lebih jelasnya dapat dilihat
pada lampiran 1 (Grand design research framework). Selanjutnya, variabel yang dihasilkan
dari kedua penelitian tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan masing-masing aspek yang
akan dianalisis. Pengelompokan variabel dilakukan berdasarkan keterkaitan variabel dengan
aspek yang dikaji dalam tinjauan teoritis penelitian ini.
3. Respon variabel secara keseluruhan
Respon variabel secara keseluruhan dilakukan dengan membuat data dalam bentuk
rentangan. Kategori range dapat dibuat dengan menghitung skor total dari pertanyaan yang
berkaitan dengan variabel tertentu. Dari hasil perhitungan interval untuk masing-masing
(Skor jawaban tertinggi – Skor jawaban terendah)
Kriteria yang diinginkan
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klasifikasi dengan parameter yang berbeda maka dihasilkan klasifikasi interval yang
dikelompokkan berdasarkan total skor yang dihasilkan. Untuk melihat nilai akses yang
dihasilkan maka dapat ditentukan dengan melihat keseluruhan jumlah skor yang dihasilkan dari
tiap variabel. Respon terhadap variabel ini disesuaikan dengan jumlah responden yang terdapat
pada masing-masing kelurahan. Perbedaan jumlah responden tersebut mengakibatkan perbedaan
rentangan data antar masing-masing kelurahan dari hasil keterlibatan seluruh variabel dalam
penilaian tingkat aksesibilitas.
1.9 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan proposal tugas akhir  ini terdiri dari 5 bab yang meliputi. Berikut ini
merupakan penjabaran sistematika pada masing-masing bab.
BAB I Pendahuluan
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan
sasaran penelitian, ruang lingkup wilayah dan materi penelitian, manfaat penelitian,
keaslian penelitian, posisi penelitian dalam perencanaan wilayah dan kota, kerangka
pemikiran, metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II Tinjauan Pustaka Aksesibilitas Air Bersih Kawasan Pinggiran yang Bercirikan
Pedesaan
Bab ini menjelaskan mengenai kajian pustaka penelitian yang digunakan sebagai acuan
dalam penilaian tingkat aksesibilitas air bersih pada kawasan pinggiran yang bercirikan
pedesaan di Kota Semarang.
BAB III Kondisi Pelayanan Air Bersih pada Kawasan Pinggiran yang Bercirikan Pedesaan
Kota Semarang
Bab ini berisi tentang 3 bagian yaitu karakteristik kawasan pinggiran yang bercirikan
pedesaan Kota Semarang, karakteristik masyarakat, dan karakteristik pemenuhan
kebutuhan air bersih di di kawasan tersebut.
BAB IV Analisis Tingkat Aksesibilitas Air Bersih pada Kawasan Pinggiran yang
Bercirikan Pedesaan Kota Semarang
Bab ini merupakan bab pembahasan yang terdiri dari kajian terhadap berbagai analisis
yang berguna untuk mencapai tujuan penelitian. Analisis tersebut digunakan digunakan
untuk melakukan penilaian terhadap tingkat kemudahan aksesibilitas air bersih
masyarakat kawasan pinggiran yang bercirikan pedesaan Kota Semarang.
BAB V Penutup
Bab ini merupakan bagian penutup yang meliputi kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan serta rekomendasi yang dapat diberikan.
